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ABSTRACT

Deby Putri Perwita. 2022. “Pengembangan E-Book Fisika Terintegrasi
Materi Gempa Bumi Berbasis Inquiry Based Learning”. Tesis. Program Studi
Magister Pendidikan Fisika Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan
Alam Universitas Negeri.

It is important to conduct research on the development of an integrated
physics e-book on earthquake-based inquiry-based learning. The purpose of this
research is to produce an integrated physics e-book on earthquake-based inquiry-
based learning materials to improve the tough attitude of students with valid,
practical, and effective categories. The applicable curriculum and regulations
mandate the need for a local context into learning materials. The purpose of
Government Regulation No. 32 of 2013 article 77 B is so that students can
recognize the potential of the region and understand the characteristics of the
region. Judging from the characteristics and potential of the region, that West
Sumatra has the potential for earthquake disasters. The method of implementing
disaster education that can be done is to integrate disaster material into one of the
subjects at school. In addition, the problem the whole world is facing is Covid-19.
Learning in this era implies that learning resources must be electronic-based.

The type of research is development research using the Plomp
development model consisting of three stages, namely the preliminary research
phase, development or protyping phase, and the assessment phase. The data in this
study are needs and context analysis data, validation data, practicality data, and
effectiveness data. The assessment instruments are preliminary instruments in the
form of questionnaires, observation sheets, analysis sheets and test sheets,
validation sheets, practicality sheets, self-assessment questionnaires (tough
attitude), objective test sheets, and performance appraisal sheets. Data were
analyzed using descriptive statistics, n-gain test, t test and effect size.

The results of the needs analysis describe that it is necessary to develop an
integrated physics E-book for earthquake-based inquiry-based learning to improve
students' tough attitudes. The result of the research is an integrated physics e-book
on earthquake-based inquiry-based learning with valid, practical, and effective
categories to improve students' tough attitudes. The research implication is that
the inquiry-based learning-based integrated Physics e-book is effective in
learning, to maximize the integrated learning process for earthquake materials,
students need to be given socialization about the importance of mitigation
education. Thus, this research has produced an e-book of Physics integrated with
inquiry-based learning that is valid, practical, and effective to improve students'
tough attitudes.

Keywords: physics e-book, earthquake, inquiry based learning, tough attitude



ABSTRAK

Deby Putri Perwita. 2022. “Pengembangan E-Book Fisika Terintegrasi
Materi Gempa Bumi Berbasis Inquiry Based Learning”. Tesis. Program Studi
Magister Pendidikan Fisika Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan
Alam Universitas Negeri.

Penelitian pengembangan e-book fisika terintegrasi materi gempa bumi
berbasis inquiry based learning penting dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menghasilkan e-book Fisika terintegrasi materi gempa bumi berbasis
inquiry based learning untuk meningkatkan sikap tangguh peserta didik dengan
kategori valid, praktis, dan efektif. Kurikulum dan peraturan yang berlaku
mengamanatkan perlu adanya konteks lokal ke dalam materi pembelajaran.
Tujuan Peraturan Pemerintah No 32 tahun 2013 pasal 77 B agar peserta didik
dapat mengenal potensi daerah dan memahami karakteristik daerahnya. Dilihat
dari karakteristik dan potensi daerah, bahwa Sumatera Barat sangat berpotensi
terhadap bencana gempa bumi. Metode penerapan pendidikan kebencanaan yang
dapat dilakukan yaitu mengintegrasikan materi kebencanaan kedalam salah satu
mata pelajaran di sekolah. Selain itu, masalah seluruh dunia yang sedang dihadapi
yaitu Covid-19. Pembelajaran dimasa seperti ini mengisyaratkan agar sumber
belajar harus berbasis elektronik.

Jenis penelitian ialah penelitian pengembangan menggunakan model
pengembangan Plomp terdiri atas tiga tahap yakni preliminary research phase,
development or protyping phase, dan assessment phase. Data dalam penelitian ini
adalah data analisis kebutuhan dan konteks, data validasi, data praktikalitas, dan
data efektivitas. Instrumen penilaian ialah instrumen pendahuluan berupa angket,
lembar observasi, lembar analisis dan lembar tes, lembar validasi, lembar
praktikalitas, angket penilaian diri (sikap tangguh), lembar tes objektif, dan
lembar penilaian kinerja. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji n-
gain, uji t dan effect size.

Hasil analisis kebutuhan mendeskripsikan bahwa perlu dilakukan
pengembangan E-book fisika terintegrasi materi gempa bumi berbasis inquiry
based learning untuk meningkatkan sikap tangguh peserta didik. Hasil penelitian
ialah e-book Fisika terintegrasi materi gempa bumi berbasis inquiry based
learning dengan kategori valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan sikap
tangguh peserta didik. Implikasi penelitian menunjukkan bahwa e-book Fisika
terintegrasi materi gempa bumi berbasis inquiry based learning efektif digunakan
dalam pembelajaran, untuk memaksimalkan proses pembelajaran terintegrasi
materi gempa bumi, peserta didik perlu diberikan sosialisasi tentang pentingnya
pendidikan mitigasi. Dengan demikian, penelitian ini telah menghasilkan sebuah
e-book Fisika terintegrasi materi gempa bumi berbasis inquiry based learning
yang valid, praktif, dan efektif untuk meningkatkan untuk meningkatkan sikap
tangguh peserta didik.

Keywords: e-book fisika, gempa bumi, inquiry based learning, sikap tangguh
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan tumpuan awal pembangun sumber daya manusia
disuatu negara. Kualitas sumber daya manusia menentukan kemajuan suatu
bangsa. Pendidikan harus mampu melahirkan manusia yang berkualitas. Berbagai
usaha pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah melahirkan
Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang diatur oleh Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003.

Ada tiga aspek permasalahan pendidikan di Indonesia yaitu aspek mutu
pendidikan, pemerataan pendidikan dan manajemennya. Salah satu indikator
penting yang sangat mempengaruhi aspek mutu pendidikan yaitu kurikulum.
Pembelajaran kurikulum 2013 mengembangkan semua kompetensi peserta didik
yaitu pada aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan. Sesuai dengan amanat
kurikulum dan peraturan yang berlaku, perlu adanya konteks lokal ke dalam
materi pembelajaran. Sejalan dengan itu tujuan Peraturan Pemerintah No 32 tahun
2013 pasal 77 B tentang kurikulum mulok agar peserta didik dapat mengenal
potensi daerah dan memahami karakteristik daerahnya.

Dilihat dari karakteristik dan potensi daerah, bahwa Sumatera Barat sangat
berpotensi terhadap bencana alam yaitu gempa bumi. Bencana gempa bumi begitu
populer ditelinga masyarakat. Karena frekuensi gempa bumi semakin meningkat
setiap tahunnya. Gempa bumi ini terjadi secara tiba-tiba dan mengancam wilayah

Indonesia. Menurut BMKG, hampir 90% wilayah Indonesia membentang dari



ujung barat (Pulau Sumatera) ke ujung timur (Pulau Papua) yang diklasifikasikan
sebagai wilayah rawan gempa bumi. Hal ini disebabkan oleh letak geografis
Indonesia di antara lempeng India dan Australia, Eurasia dan Samudra Pasifik.
Pada sisi lain, Indonesia juga terletak dijalur gunung api (ring of fire) yang
merupakan bagian dari cincin api pasifik (Nasution, 2016). Hal inilah yang
menyebabkan gempa bumi di Indonesia tergolong tinggi, sehingga ancaman
bahaya seismik hampir diseluruh kepulauan Indonesia termasuk Sumatera Barat.

Pada peristiwa gempa bumi, sebagian anggota masyarakat tidak berinisiatif
melakukan tindakan yang dapat menyelamatkan dan membantu korban
dikarenakan kondisi psikologis dan kepanikannya. Ada juga anggota masyarakat
yang berupaya membantu korban, tetapi karena ketidaktahuan, malahan
menambah beban korban (Hidayati, 2008). Maka sikap tangguh dalam
menghadapi peristiwa bencana gempa bumi perlu dikembangkan secara
komprehensif. Hal ini juga merupakan visi dan misi Indonesia khususnya
Sumatera Barat mewujudkan masyarakat Provinsi Sumatera Barat yang siap siaga,
tanggap dan tangguh dalam menghadapi bencana.

Pendidikan kebencanaan yang dilakukan di pendidikan formal merupakan
upaya meningkatkan sikap tangguh peserta didik untuk mengurangi dampak
bencana. Metode penerapan pendidikan kebencanaan yang dapat dilakukan yaitu
mengintegrasikan materi kebencanaan kedalam salah satu mata pelajaran di
sekolah. Hal ini didukung oleh Rusilowati et al (2012) mengatakan bahwa untuk
memberikan pemahaman masyarakat terhadap kebencanaan dapat dilakukan

melalui pembelajaran yang terintegrasi dalam beberapa mata pelajaran. Mata



pelajaran yang cocok diintegrasikan dengan materi kebencanaan gempa bumi
yaitu mata pelajaran fisika. Fisika mempelajari sifat dan gejala fenomena di alam.
Salah satu fenomena alam yaitu gempa bumi.

Selain itu, masalah seluruh dunia yang sedang dihadapi lebih dari 1 tahun
ini yaitu Covid-19. Covid-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh
virus. Covid-19 sangat berdampak pada dunia pendidikan. WHO mengeluarkan
beberapa kebijakan seperti pembatasan sosial (social distancing) yang kemudian
diganti menjadi jaga jarak fisik (physical distancing), untuk meminimalisir
persebaran pandemi Covid-19.

Selama pandemi Covid-19, Kemendikbud merespon dengan kebijakan
belajar dari rumah, melalui pembelajaran daring (dalam jaringan). Kondisi seperti
ini proses pembelajaran di sekolah menerapkan sistem ganjil-genap, yang
bertujuan untuk membatasi kapasitas peserta didik dalam kelas. Tujuannya untuk
meminimalisir angka penyebaran Covid-19, sehingga mengharuskan peserta didik
untuk tetap belajar dari rumah. Pembelajaran dimasa seperti ini mengisyaratkan
agar sumber belajar harus berbasis elektronik yang dapat diakses dimana saja dan
kapan saja seperti buku elektronik (e-book). Menurut Woody (2010), potensi
keunggulan e-book adalah fleksibilitas yang lebih besar dan aksesibilitas yang
lebih mudah dari pada buku teks. Karena daya tarik visualnya, seperti gambar
diam dan bergerak, klip vidio, dan penambahan materi pendukung (seperti koleksi
audio), ke aktivitas tautan dan situs web. Oleh karena itu membuat e-book lebih
mudah menampilkan apa yang dinarasikan dalam paragraf didampingi dengan

tampilan audio dan visual seperti fenomena alam yaitu gempa bumi.



Melalui penerapan teknologi informasi dalam pembelajaran diyakini dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap fenomena alam yang terjadi
dilingkungannya. Kemudahan akses informasi ini menjadikan TIK dapat
mengambil peran dalam akses terhadap berbagai sumber pembelajaran. Selain itu,
e-book fisika juga sangat penting pada kondisi pandemi seperti ini yang
mengharuskan pembelajaran berbasis TIK. Pembelajaran berbasis TIK
memudahkan peserta didik mengakses pembelajaran dimana saja dan kapan saja.
Hal ini menjadi tanda bahwa pendidikan berada pada pembelajaran abad ke 21.
Tujuan pendidikan abad 21 dicapai dengan mengintergrasikan TIK kedalam
pembelajaran di sekolah.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru fisika di sekolah, banyak
upaya dilakukan oleh guru agar dalam pembelajaran daring dapat dilakukan
secara optimal. Seperti guru berupaya membuat ringkasan materi dalam
bentukword, power point (PPT), dan pdf. Kemudian mengirimkan bahan ajar
tersebut ke Google Clasroom (GC), whatsapp (WA) group class, dan portal
rumah belajar. Tetapi guru mengeluhkan lemahnya penguasaan dalam hal IT dan
keterbatasan dalam akses pengawasan kepada peserta didik.

Selama pandemi Covid-19 buku eletronik fisika yang digunakan oleh
peserta didik belum bersifat interaktif misalnya belum memuat vidio, animasi dan
kuis yang dapat meningkatkan minat belajar peserta didik selama pandemi.
Peserta didik menggunakan buku sekolah elektronik (BSE) untuk belajar fisika.
Buku Sekolah Elektronik (BSE) merupakan buku elektronik yang dikeluarkan

oleh Kementrian Pendidikan Nasional (Kemendiknas). BSE adalah buku teks



yang berkembang menjadi e-book (electronic book) dan dapat diakses secara
gratis di internet.

Buku Sekolah Elektronik (BSE) belum dilengkapi dengan daftar gambar,
daftar tabel, kompetensi inti, Kompetensi Dasar (KD), IPK, vidio, dan lampiran.
E-book tersebut belum interaktif, hanya berupa buku teks versi cetak yang di scan
dalam bentuk pdf dan tidak dapat menyajikan fenomena nyata yang ingin dilihat
secara langsung dalam bentuk vidio maupun animasi dapat dilihat pada lampiran
1. Selain itu juga sumber belajar yang digunakan belum mengintegrasikan
permasalahan sesuai kondisi daerah di lingkungan peserta didik yang mana
berpotensi bencana gempa bumi.

Menurut Asrizal (2017), bahan ajar merupakan sumber belajar esensial dan
mendukung peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Mempelajari fisika, peserta didik perlu mengamati fenomena alam secara
langsung. Maka dari itu dirasa perlu perbaikan dan pengembangan sebuah e-book
fisika yang bersifat interaktif. Kemudian e-book yang akan dikembangkan
memiliki komponen-komponen yang lengkap dari sebuah buku pelajaran sesuai
dengan Permendikbud 2016 tentang buku yang digunakan oleh Satuan
Pendidikan.

Struktur e-book sebaiknya meniru prototipe buku cetak yaitu menyertakan
sebanyak mungkin standar baku format buku cetak (Henke, 2001). Buku yang
digunakan dalam Satuan Pendidikan menjelaskan bahwa struktur buku pelajaran
wajib memenuhi unsur meliputi kulit buku, bagian awal, bagian isi dan bagian

akhir (Permendikbud, 2016). E-book juga dapat memuat berbagai media, seperti



vidio, audio, gambar, dan animasi untuk menambah daya tarik visualnya.

Selain itu, berdasarkan penilaian guru terhadap kompetensi peserta didik
masih banyak yang belum memenuhi standar ketuntasan minimal (KKM).
Berdasarkan persentase ketuntasan nilai MID semester peserta didik kelas X
MIPA 1 di SMAN 8 Padang tahun 2021 diperoleh kompetensi pengetahuan fisika
yang tuntas sebesar 30,5% dan belum tuntas 69,5%, selanjutnya kompetensi sikap
yang tuntas 30,5% dan belum tuntas 69,5% dan komptensi keterampilan yang
tuntas 61% dan belum tuntas 39%. Hal ini menunjukkan bahwa banyaknya
peserta didik yang kesulitan dalam memahami dan menguasai fisika.

Hasil kemampuan peserta didik kurang optimal, sehingga perlu dilakukan
riset pendahuluan di SMAN 8 Padang. Analisis pendahuluan merupakan tahap
analisis kebutuhan untuk menghimpun masalah yang ditemukan di lapangan,
mengidentifikasi Informasi, mengananalisis informasi, mengkaji literatur,
membatasi masalah, serta merencanakan kegiatan berikutnya. Analisis kebutuhan
menjadi kontribusi serta landasan dalam pengembangan e-book fisika. Analisis
kebutuhan terdiri dari analisis kegiatan pembelajaran, analisis karakteristik peserta
didik, analisis media pembelajaran, analisis kesesuaian materi Fisika dengan
materi gempa bumi, analisis pengetahuan bencana gempa bumi dan analisis sikap
tangguh peserta didik.

Analisis yang pertama yaitu analisis kegiatan pembelajaran. Analisis ini
menggambarkan kegiatan pembelajaran fisika yang dilakukan oleh guru fisika.
Analisis kegiatan pembelajaran terdiri dari tiga aspek yakni kegiatan pendahuluan,

inti, dan penutup. Kegiatan pendahuluan berada pada kategori baik dengan



persentase rata-rata 89%. Pada kegiatan inti ada beberapa aspek yang dinilai yaitu
penerapan model dan metode dengan persentase 73% kategori cukup, sumber
belajar dengan persentase 65% kategori cukup dan media pembelajaran dengan
kategori baik pada persentase 88%. Diperoleh rata-rata persentase pada kegiatan
ini adalah 75% dalam kategori baik. Kegiatan penutup berada pada kategori baik
dengan persentase rata-rata 77%. Meskipun secara umum analisis kegiatan
pembelajaran berada pada kategori baik, namun terdapat indikator pada kegiatan
inti yang berada pada kategori cukup yakni pada penerapan model dan metode
pembelajaran serta penggunaan sumber belajar.

Hal ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan pada kegiatan ini perlu
ditingkatkan lagi dengan menerapan model dan metode pembelajaran yang sesuai
dengan kurikulum 2013. Mengingat tuntutan pendidikan yang berpedoman pada
standar pendidikan nasional yaitu pada standar proses. Standar proses menuntut
pendidik dalam kegiatan inti harus menggunakan model pembelajaran, media
pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik dan mata pelajaran. Pemilihan ini disesuaikan dengan karakteristik
kompetensi dan jenjang pendidikan.

Selain itu hal yang menjadi sorotan yaitu pada penggunaan sumber belajar.
Sumber belajar yang digunakan peserta didik belum berbentuk buku elektronik (e-
book). Menyebabkan peserta didik kurang optimal memahami konsep fisika di
masa pandemi covid-19. Sumber belajar yang digunakan juga belum

mengintegrasikan permasalahan sesuai kondisi daerah di lingkungan peserta didik



yang mana berpotensi bencana gempa bumi. e-book mennjadikan salah satu
solusi untuk memenuhi kebutuhan peserta didik di masa sekarang.

Analisis karakteristik peserta didik yang terdiri atas empat aspek yakni gaya
belajar (visual, auditori, kinestetik), minat, motivasi, dan kemandirian. Persentase
aspek gaya belajar (visual, auditori, kinestetik), peserta didik masing-masing
yakni 75%, 63% dan 64%. Hal ini memberikan gambaran bahwa peserta didik
memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Persentase rata-rata aspek minat,
motivasi, dan kemandirian peserta didik berturut-turut adalah 68%, 67% dan 65%
pada kategori cukup.

Penggabungan semua gaya belajar memberikan peserta didik merasakan
pembelajaran yang lebih bermakna. Menjadikan dalam pembelajaran fisika lebih
menarik visual, merangsang motivasi peserta didik dan menghasilkan
pembelajaran fisika yang efektif. E-book sangat cocok digunakan dalam
pembelajaran fisika, karena ebook memuat visual, auditori, dan kinestetik. Oleh
karena itu, e-book dimasukkan gambar dan vidio gempa bumi agar menambah
pengetahuan dan sikap tangguh bencana peserta didik.

Analisis selanjutnya yaitu analisis media pembelajaran. Media pembelajaran
dinilai dari aspek kualitas teknis, isi dan tujuan media pembelajaran, kualitas
pembelajaran, dan media elektronik. Jika dilihat dari aspek media elektronik, pada
aspek jenis media elektronik bahwa penggunaan media elektronik dikelas kurang
dilengkapi dengan audio, vidio dan animasi. Jadi perlu dikembangkan media

elektronik berupa e-book.



Selanjutnya analisis kesesuaian materi fisika dengan materi gempa bumi.
Sebelumnya analisis kesesuaian materi fisika SMA dengan materi gempa bumi ini
pernah dianalisis oleh Nadia S (2020). Hasil analisis Nadia S (2020) diperoleh
bahwa materi gempa bumi sesuai untuk diintegrasikan dengan materi vektor,
gerak lurus dan gerak parabola. Nadia S (2020) hanya menganalisis namun
pengembangan bahan ajarnya belum ada.

Pada penelitian ini dilakukan analisis ulang yang ditinjau dari materi
standar. Diperoleh hasil analisis kesesuaian materi fisika dengan materi gempa
bumi dapat diintegrasikan untuk seluruh KD fisika SMA di kelas X Semester 1.
Tingkat kesesuaian materi fisika dengan materi gempa bumi tertinggi pada KD
3.4 gerak lurus. Dengan demikian, e-book fisika terintegrasi materi gempa bumi
dapat dikembangkan untuk kelas X semester 1. Oleh karena itu, dengan
menjadikan fenomena gempa bumi diintegrasikan dalam mata pelajaran
disekolah, maka peserta didik dapat memahami dan meningkatkan sikap tangguh
dalam menghadapi peristiwa gempa bumi.

Berdasarkan analisis kesesuaian materi fisika dengan materi gempa bumi,
dapat dilihat bahwa materi fisika dan materi gempa bumi tergolong kedalam jenis
materi pembelajaran materi prinsip. Hal ini dikarenakan dalam materi tersebut
banyak terdapat rumus-rumus dan hubungan antar konsep. Jadi, model
pembelajaran yang cocok digunakan dalam pengembangan e-book fisika yaitu
model inquiry based learning.

Selanjutnya analisis pengetahuan bencana gempa bumi. Aspek yang diniliai

yaitu pengetahuan tentang bencana serta mitigasi bencana gempa bumi



(prabencana, saat bencana dan pascabencana. Pengetahuan tentang bencana
gempa gumi diperoleh persentase 64% dan aspek mitigasi bencana gempa bumi
(prabencana, saat, dan pasca bencana) dengan persentase 62% dalam kategori
cukup. Terlihat bahwa pengetahuan bencana gempa bumi peserta didik masih
dalam kategori cukup.

Analisis yang terakhir yaitu analisis sikap tangguh peserta didik dengan
persentase 58% dalam kategori cukup. Namun hal ini perlu ditingkatkan lagi baik
pengetahuan, mitigasi bencana gempa bumi dan sikap tangguh peserta didik.
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan sikap tangguh bencana
gempa bumi adalah dengan cara pengintegrasian materi gempa bumi kedalam
pembelajaran fisika. Maka, materi gempa bumi harus diintegrasikan ke dalam e-
book fisika.

Berdasarkan uraian masalah dan penemuan yang telah dikemukakan,
terdapat kesenjangan antara kondisi ideal dengan kondisi di lapangan. Maka
dirasa perlu untuk melakukan penelitian yang berjudul Pengembangan E-Book
Fisika SMA/MA Terintegrasi Materi Gempa Bumi Berbasis Inquiry Based
Learning Untuk Meningkatkan Sikap Tangguh Peserta Didik.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, peneliti
mengidentifiksikan beberapa masalah yang akan dijadikan bahan penelitian
sebagai berikut:

1.  Sumatera Barat sangat berpotensi bencana Gempa bumi.

2. Sumber belajar belum interaktif di kelas X Semester 1 SMAN 8 Padang se-
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lama proses pembelajaran di masa pandemi Covid-19.

3. Ketuntasan peserta didik kelas X Semester 1 di SMAN 8 Padang dalam
pembelajaran fisika berturut-turut pada kompetensi pengetahuan, sikap dan
keterampilan sebesar 30,5%, 30,5% dan 61%.

4.  Sumber belajar yang digunakan belum mengintegrasikan permasalahan
sesuai kondisi daerah dilingkungan peserta didik.

5. Sikap tangguh peserta didik masih rendah dengan persentase 58% cukup.

6. Belum tersedianya e-book fisika terintegrasi materi gempa bumi berbasis
inquiry based learning untuk kelas X semester 1.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan dapat

dirumuskan masalah penelitian ini yakni:

1. Bagaimana hasil analisis pendahuluan dari pengembangan e-book Fisika
terintegrasi materi gempa bumi berbasis inquiry based learning untuk
meningkatkan sikap tangguh peserta didik?

2. Bagaimana tingkat kevalidan, kepraktisan dan keefektifan e-book Fisika
terintegrasi materi gempa bumi berbasis inquiry based learning untuk
meningkatkan sikap tangguh peserta didik ?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui hasil analisis pendahuluan dari pengembangan e-book fisika
terintegrasi materi gempa bumi berbasis inquiry based learning untuk me-

ningkatkan sikap tangguh peserta didik.



Menghasilkan e-book fisika terintegrasi materi gempa bumi berbasis inquiry
based learning untuk meningkatkan sikap tangguh peserta didik yang valid,
praktis dan efektif.

Karakteristik Produk

Penelitian ini dihasilkan produk yaitu e-book fisika dengan karakteristik

sebagai berikut:

1.

E-book yang dikembangkan menggunakan Microsoft Word 2010 dan
program aplikasi Flip PDF Profesional.

E-book berisi materi Fisika terintegrasi materi gempa bumi.

Materi Fisika yang digunakan dalam pengembangan e-book berbasis inquiry
based learning adalah materi fisika kelas X semester 1.

E-book Fisika terintegrasi materi gempa bumi berbasis inquiry based
learning untuk meningkatkan sikap tangguh peserta didik.

E-book disusun sesuai dengan sistematika e-book yang terdiri dari bagian
kulit, awal, bagian isi dan bagian akhir.

Pentingnya Penelitian

Pengembangan e-book fisika terintegrasi materi gempa bumi penting

dilakukan agar :

1.

2.

Peserta didik dapat meningkatkan sikap tangguh bencana gempa bumi.

Guru dapat mengedukasi peserta didik tentang pentingnya pengetahuan dan
sikap tangguh bencana gempabumi.

Peneliti lain dapat mempelajari lebih lanjut dan menjadikan acuan sebagai

penelitian relevan.
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G. Asumsi dan Batasan Penelitian
Asumsi dan batasan dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai
berikut:
1.  Asumsi Pengembangan
Asumsi dalam penelitian ini, e-book fisika terintegrasi materi gempa bumi
berbasis inquiry based learning untuk meningkatkan sikap tangguh peserta didik
dapat mengatasi permasalahan seperti keterbatasan waktu, kebutuhan belajar
mandiri, kebutuhan pemanfaatan ICT, dan menambah pengetahuan peserta didik
tentang gempa bumi.
2. Batasan Penelitian
Penelitian pengembangan ini difokuskan pada e-book fisika terintegrasi
materi gempa bumi berbasis inquiry based learning untuk meningkatkan sikap
tangguh peserta didik. E-book yang dikembangkan difokuskan pada seluruh KD
dikelas X semester 1.
H. Definisi Operasional
Adapun beberapa definisi operasional dari variabel-variabel yang terdapat
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1.  Penelitian pengembangan adalah serangkaian kegiatan yang diperlukan
untuk menghasilkan suatu produk.
2.  E-book adalah buku versi digital sebagai sumber belajar utama yang bersifat
interaktif karena memiliki fitur berupa audio, vidio dan animasi.
3. Model inquiry based learning adalah pembelajaran yang melibatkan guru

dan peserta didik berpartisipasi aktif, tanggung jawab mengajukan



pertanyaan mengenai bermacam-macam topik, melakukan eksperimen
untuk menyelidiki masalah sehingga menghasilkan pengetahuan baru.

Sikap tangguh bencana merupakan suatu bentuk tingkah laku yang
mengajarkan peserta didik untuk menjadi pribadi yang lebih kuat, tawakal,
tekun, dan tidak putus asa (pantang menyerah) dalam menghadapi bencana
gempa bumi.

Validitas adalah tingkat ketepatan, ketelitian, kesahihan produk yang diuji
oleh ahli melalui lembar validitas. Validitas terdiri dari validitas isi,
konstruk/penyejian, bahasa, serta kegrafisan.

Praktikalitas adalah kemudahan dan kepraktisan penggunaan suatu produk
dalam pembelajaran yang diamati melalui uji coba. Suatu produk dikatakan
praktis apabila guru dan peserta didik dapat menggunakan produk dengan
mudah.

Efektivitas adalah pengaruh positif yang disebabkan dari penggunaan
produk yang dihasilkan. Efektivitas dalam hal ini adalah dampak yang
ditimbulkan setelah penggunaan e-book fisika yang ditunjukan dengan

adanya peningkatan sikap tangguh peserta didik.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa :
Hasil analisis pendahuluan yaitu: (1) Hasil analisis kegiatan pembelajaran
mengindikasikan pelaksanaan kegiatan pembelajaran berada pada kategori
baik. (2) Hasil analisis karakteristik peserta didik mengindikasikan
karakteristik peserta didik berada pada kategori cukup. (3) Hasil analisis
media pembelajran mengindikasikan mengindikasikan media pembelajran
berada pada kategori cukup. (4) Hasil analisis kesesuaian materi dengan
materi gempa bumi dapat diintegrasikan untuk seluruh KD fisika SMA di
kelas X Semester 1. Selanjutnya, materi fisika dan materi gempa bumi
didominasi kedalam jenis materi prinsip. (5) Hasil pengetahuan bencana
gempa bumi mengindikasikan bahwa pengetahuan bencana gempa bumi dan
mitigasi peserta didik berada pada kategori cukup dan (6) Hasil analisis
sikap tangguh peserta didik berada pada kategori cukup.
Dengan demikian, perlu dilakukan pengembangan e-book fisika SMA/MA
terintegrasi materi gempa bumi berbasis inquiry based learning untuk
meningkatkan sikap tangguh peserta didik.
Pengembangan e-book fisika terintegrasi materi gempa bumi berbasis
inquiry based learning dengan kategori valid, praktis, dan efektif untuk

meningkatkan sikap tangguh peserta didik.
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B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan, e-book Fisika terintegrasi materi
gempa bumi berbasis inquiry based learning untuk meningkatkan sikap tangguh
peserta didik efektif digunakan dalam pembelajaran, untuk memaksimalkan
proses pembelajaran terintegrasi materi gempa bumi, peserta didik perlu diberikan
sosialisai tentang pentingnya pendidikan mitigasi gempa bumi. Memberikan
pemahaman awal kepada peserta didik, akan lebih membuat peserta didik
mengerti tujuan pembelajaran terintegrasi materi gempa bumi.

Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru terlebih dahulu
mengikuti kegiatan atau pelatihan mengenai penerapan model inquiry based
learning dan pembelajaran terintegrasi gempa bumi. Hal ini dilakukan agar guru
dapat memaksimalkan penggunaan e-book fisika yang dikembangkan. E-book
Fisika terintegrasi materi gempa bumi dapat digunakan oleh mahasiswa yang
mengambil kuliah bidang pendidikan, lembaga pendidikan, dan praktisi-praktisi
pendidikan. Akan tetapi, prosesnya harus mengacu kepada tata cara penelitian dan
pengembangan (research and development) agar didapatkan e-book Fisika yang
lebih baik untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

C. Saran
Berdasarkan pengembangan yang telah dilaksanakan disarankan:

1.  Untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih optimal, uji coba e-book
sebaiknya dilakukan pada beberapa kelas dan sekolah sehingga dapat

diketahui tingkat kepraktisan, dan keefektifan yang lebih maksimal dari



penggunaan e-book Fisika terintegrasi materi gempa bumi berbasis inquiry
based learning untuk meningkatkan sikap tangguh peserta didik..

Bagi guru Fisika maupun peneliti serta dinas pendidikan provinsi,
pengembangan e-book Fisika terintegrasi materi gempa bumi berbasis
inquiry based learning untuk meningkatkan sikap tangguh peserta didik
dapat dijadikan sebagai sumber referensi dalam mencapai tujuan

pendidikan.
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